BAB III
PENAFSIRAN LAFAZH ZAUJ
DALAM KITAB TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR

A. Penafsiran Lafazh Zauj dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir

Bab ketiga ini berisi tentang paparan penafsiran lafazh zauj menurut
Muhammad Thabhir bin ‘Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir
serta derivasinya sesuai dengan urutan dalam Al-Qur an. Peneliti merujuk
kitab al-Mu ’jam al-Mufahras Li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim yang ditulis
oleh Muhammad Fudd ‘Abdul Bagi untuk menentukan ayat-ayat yang
mengandung lafaz zauj beserta derivasinya.

Lafaz zawj di dalam Al-Qur’an terbagai ke dalam berbagai makna
menurut penelusuran yang dilakukan peneliti pada Kitab Tafsir al-Tahrir
Wa al-Tanwir. Berikut makna-makna lafaz zawj di dalam Kitab Tafsir al-

Tahrir Wa al-Tanwir:

1. Lafaz Zauj Bermakna Bidadari Surga
Ayat-ayat yang mengandung lafazh zawj di dalam Al-Qur’an dan
bermakna “bidadari surga” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir
adalah Surat Al-Bagarah: 25, Ali Imron: 15, dan An-Nisa: 57. Berikut

penafsiran dari ayat-ayat tersebut.

1. Q.S. Al-Bagarah: 25
§ 5l @ e bl pgl e s B
“... ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.

Muhammad Thahir bin ‘Asyur menafsirkan lafaz 53k ”’C\jj/f

dengan bidadari surga, sebagaimana penuturannya “kemudian Allah
menganugerahkan kepada mereka dengan nikmat bersenang-senang
bersama bidadari di surga, yang mana bidadari tersebut bebas dari

kekurangan-kekurangan  perempuan dunia yang menambah

25
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ketertarikan terhadap mereka para bidadari tersbut...” dan setelah itu

beliau menjelaskan tentang lafazh "C\jji secara bahasa, Ibnu ‘Asyur

mengatakan “Azwaj adalah bentuk plural dari zauj diperuntukkan bagi
laki-laki maupun perempuan, karena zauj adalah menjadikan selainnya

berpasangan yang sebelumnya sendiri, dan zauj juga memiliki bentuk

feminis dengan menambahkan huruf ta menjadi &»s;.”"!

2. Q.S. Ali Imron: 15
& 26l e 80580 o Doy §202 2155

“ .... Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta

keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.”

< H
AP P

Muhammad Thahir bin ¢ Asyur menafsirkan lafaz 3 ¢'s)! dalam

ayat ini sama dengan penafsirannya pada Q.S. Al-Baqarah: 25, dengan
menambahkan makna at-Thaharah adalah suci secara lahir maupun

batin.?

3. Q.S. An-Nisa: 57
Gl e uls bl pf s

3

‘.... mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan

Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.”
Muhammad Thahir bin ‘Asyur menafsirkan lafaz :,@.bi ”C\jjf dalam
ayat ini dengan al-Azwaj as-Shalihat (istri-istri yang solehah). Beliau

menuturkan “karena keduanya (kebun-kebun dan istri yang solehah)

adalah nikmat yang paling dicintai manusia, istri yang shalihah adalah

! Muhammad Thahir bin ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir (Tunisia: Dar Al-Tunisiyyah,
1984), jld 1, hlm. 357.
2 Ibid., jld 3, him. 184.
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pemandangan paling indah bagi manusia, dan kebun kebun adalah

tempat bersenang-senang dan menyejukkan pandalngan.”3
2. Lafaz Zauj Bermakna Istri Nabi Adam 3&EX (Hawa)
Ayat-ayat yang mengandung lafazh zauj di dalam Al-Qur’an dan
bermakna “Istri Nabi Adam X2 menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-
Tanwir adalah Surat Al-Baqgarah: 35, An-Nisa : 1, Al-A’Raf: 19, Thaha:

117, dan Az-Zumar: 6. Berikut penafsiran dari ayat-ayat tersebut.:

a. Q.S. Al-Baqarah: 35
... B By o S sl dg )

“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu

di dalam surga...”

Muhammad Thahir bin ‘Asyur menafsirkan lafaz z3; pada ayat di

atas dengan Istrinya Nabi Adam 2. Sebagaimana penuturan beliau
“Ayat ini mencakup kisah penciptaan Istri Nabi Adam 3ER
sebagaimana tercantum pada surat-surat lain seperti An-Nisa dan Al-
A’raf” perihal nama Istri Nabi Adam &R beliau mengatakan bahwa
nama Istri Nabi Adam & tidak tidak disebutkan di dalam Al-
Qur’an, akan tetapi Namanya (Hawwa) sudah makruf di kalangan Ahli
kitab dan Masyarakat Arab pada saat itu.*

Muhammad Thahir bin ‘Asyur juga menambahkan penjelasan

kebahasaan tentang lafaz ;3 dengan mengatakan “Zauj adalah

segala sesuatu dengan sesuatu yang lainnya yang disandingkan karena

ada kesamaan tertentu’”

3 Ibid., j1d 5, him. 90.
4 Ibid., j1d 1, him. 429.
5 Ibid., j1d 1, him. 428.
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b. Q.S. An-Nisa: 1

“...yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak...”

Muhammad Thabhir bin ‘Asyur menafsirkan lafaz &3 pada ayat

di atas dengan Istrinya Nabi Adam 3{X:. Sebagaimana yang beliau
katakan “Kata az-Zauj pada ayat tersebut bermakna wanita pertama

yang melahirkan darinya manusia.” dan juga beliau menambahkan

bahwa makna dari & 325 (Dia menciptakan darinya pasangannya)

yaitu menjadikan penciptaan Hawwa dari tulang rusuk Nabi Adam
3
c. Q.S. Al-A’Raf: 19
e 2R Blag &3 8 23l

“(Allah berfirman,) “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu
di surga (ini)...”

Ayat ini membahas tema yang sama dengan surat 2:35 hanya
memiliki penekanan yang berbeda pada sisi kebahasaan. Akan tetapi
makna zauj masih memiliki arti yang sama yaitu Istri Nabi Adam
e

d. Q.S. Thaha: 117

Lo oz .85 P T R L AL Y
»@;@ &w&\a@ﬁ%&;)j&jw lda o) 350 Cas

“Kemudian Kami berfirman, “Wahai Adam, sesungguhnya

(Iblis) inilah musuh bagimu dan bagi istrimu. Maka, sekali-kali jangan

8 Ibid., j1d 4, him. 216.
7 Ibid., j1d 8, hlm. 54.
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sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga. Kelak kamu akan
menderita.”

Ayat ini membahas tema yang sama dengan surat 2:35 dan 7:19
hanya memiliki penekanan yang berbeda pada sisi susunan kata. Akan
tetapi makna zauj masih memiliki arti yang sama yaitu Istri Nabi Adam
S S

e. Q.S. Az-Zumar: 6

“Dia menciptakanmu dari jiwa yang satu (Adam), kemudian

darinya Dia menjadikan pasangannya...”

Makna dari 5; adalah Istri Nabi Adam 3.

3. Lafaz Zauj Bermakna Istri

Ayat-ayat yang mengandung lafaz zauj di dalam Al-Qur’an dan
bermakna “Istri” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir adalah Surat
Al-Bagarah: 102, 234, dan 240, An-Nisa: 1, 12, dan 20, Al-An’am: 139, Al-
A’raf: 189, Ar-Ra’d: 23, Thaha: 131, Al-Anbiya: 90, Al-Mu’minun: 6, An-
Nur: 6, Al-Furqan: 74, As-Syu’ara: 166, As-Syu’ara: 166, Al-Ahzab: 37 dan
50, Yasin: 56, Ghafir: 8, Az-Zukhruf: 70, Al-Mujadilah: 1, Al-
Mumtahanah:11, At-Taghabun: 14, dan Al-Ma’arij: 30. Berikut penafsiran

dari ayat-ayat tersebut:

a. Q.S. Al-Baqgarah: 102
4. sani od) G o OB G ik 3l B

“...Maka, mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa

yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dan istrinya...”

8 Ibid., j1d 16, him. 320.
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Dalam ayat ini Ibnu ‘Asyur tidak menjelaskan makna «~3; secara

spesifik, hanya menjelaskan secara umum tentang sihir yang

menghancurkan hubungan suami istri.

a. Q.S. Al-Baqarah: 234
G Sl SR B 03305 1S5 03558 35 ¢

“...Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah)...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna 15 secara tersirat dengan

mengatakan “ayat ini membahas tentang iddah karena suaminya

meninggal”. Bisa dipahami bahwa 515l adalah istri-istri karena tidak ada

yang mengalami iddah kecuali seorang istri.’

b. Q.S. Al-Baqgarah: 240
§ .. Bl Oyl isSs 0358 s

“Orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini adalah ayat yang turun
sebelum Al-Baqarah: 234. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kedua

ayat tersebut masih membicarakan tema yang sama, dan juga dapat

diartikan bahwa makna 515} bermakna istri yang dalam masa iddah.!’

c. Q.S. An-Nisa: 1

4ol sy Wil B sy ke Gl sy B 0 aSls L B

% Ibid., j1d 2, him.441.
19 1pid., jid 2, hlm.471.
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“...yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak...”

Ibnu *Asyur menjelasakan arti dari kata z3; pada ayat di atas adalah

perempuan pertama dari golonagan manusia, yaitu Hawwa. Beliau juga
menambahkan “dan telah diketahui makna dari kata z 3 bahwa jika
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan maka mereka menjadi

pasangan dalam rumah tangga.”!!

d. Q.S. An-Nisa: 12
§.. G d ik do g du b K e )

“Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istrimu...”

Menurut Ibnu’Asyur ayat ini turun berkaitan dengan kewajiban
waris yang disebabkan oleh ‘ishmah. Dan ini juga berkaitan dengan
hukum mewarisi kepada istri yang ditinggal mati oleh suaminya, karena

dahulu pada zaman jahiliyyah tidak ada warisan bagi istri.'?

e. Q.S. An-Nisa: 20
§ . xy O oy I B 0p b

“Jika kamu ingin mengganti istri dengan istri yang lain...”

Ibnu ‘Asyur mengatakan “Makna mengganti pasangan (z3))

dengan pasangan adalah dengan mentalak istri dan menikahi

perempuan yang lain ” Jadi makna lafaz -3 adalah istri."

1 Ibid., jld 4, hlm. 216.
12 Ibid., jld 4, hlm. 263.
13 Ibid., jld 4, hlm.288.
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f. Q.S. Al-An’am: 139
4 ... gl S s 6 e o ol g 565

“Mereka juga berkata, “Apa yang ada di dalam perut hewan
ternak ini khusus untuk kaum laki-laki kami dan haram bagi istri-istri
kami.”...

Ibnu ‘Asyur menukil perkataan mayoritas mufassir bahwasanya

lafaz U>3}l bermakna istri secara mutlak.'

g. Q.S. Al-A’raf: 189
4. W o Xed s b g iy 8 0 aSls sl A0 )

“ Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
darinya Dia menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa

tenteram kepadanya...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa 53 adalah perempuan dari

jenis laki-lakinya (manusia), karena pada ayat tersebut menjelaskan

bahwa dari jiwa yang satu itulah diciptakan pasangannya. '

h. Q.S. Ar-Ra’d: 23
4 re% el hel G mlo 1as GSBE 0le i b

“(Yaitu) surga-surga ‘Adn. Mereka memasukinya bersama orang
saleh dari leluhur, pasangan-pasangan, dan keturunan-keturunan
mereka,...”

Ibnu ‘Asyur tidak menerangkan makna lafaz azwajihim pada ayat
diatas, akan tetapi menghubungkannya dengan lafaz dzurriyyat yang

ada pada Surat At-Thur:21. Ini mengindikasiakan bahwa azwajihim

1 Ibid., jld 8a, him. 111.
15 Ibid., jId 9, hlm. 211.
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bermakna istri-istri mereka, sebab tidak pernah ada dzurriyyat tanpa ada
istri.!'

1. Q.S. Thaha: 131

4... G54 oﬂwu\pmwuywuu‘y}%

“Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada
kenikmatan yang telah Kami anugerahkan kepada beberapa golongan
dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia...”

Ibnu ‘Asyur menghubungkan penafsiran ayat ini dengan ayat
setelahnya dengan mengatakan “lafaz ahl pada ayat ini (Thaha:132)
berhubungan dengan lafaz azwaj pada ayat 131, karena istri adalah
bagian dari keluarga seorang laki-laki”. Jadi bisa disimpulkan bahwa

azwaj bermakna istri.!”

j. Q.S. Al-Anbiya: 90
§ . ey il F i d Bni b

“Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, menganugerahkan Yahya

kepadanya, dan menjadikan istrinya (dapat mengandung)...”

Arti lafaz <53 pada ayat tersebut adalah istrinya Nabi Zakariya

HEN. Tbnu ‘Asyur menambahkan ‘“Makna Ishlah zaujah adalah

menjadikannya bisa mengandung setelah dahulunya pernah mandul.”!®

k. Q.S. Al-Mu’minun: 6
4 5 G 5 B0 20 8L G el IR

“ kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang

mereka miliki.”

16 Ibid., jld 23, him. 83.
7 Ibid., jld 17, hlm. 342
18 Ibid., jld 17, hlm. 136.
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Ibnu ‘Asyur menafsirkan =15}l dengan perempuan/ istri.!”

l. Q.S. An-Nur: 6
o A%t i oy sl b

“Orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal mereka
tidak mempunyai saksi-saksi ...”
Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa ayat ini adalah pengkhususan hal

yang umum (al-muhshonat), karena diantara al-muhshonat adalah istri-

istri yang melemparkan tuduhan tersebut. Sehingga &%l dapat

diartikan dengan istri.?’

m. Q.S. Al-Furgan: 74
& v v G e 3 8 G5 il e W s W O35 20

“Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan
keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-

orang yang bertakwa.”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz C\jji dengan istri-istri yang taat

menjalankan Agama Islam dan menjalankan syariat-syariatnya.?!

n. Q.S. As-Syu’ara: 166
& @ O3 138 1 s Bal 228G K Gl U e b

“Sementara itu, kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan
Tuhan untuk menjadi istri-istrimu? Kamu (memang) kaum yang

melampaui batas.”

¥ Ibid., jld 18, hlm. 14.
20 Jbid., jld 18, him. 161.
2 Ibid., jld 19, hlm. 81
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Ibnu ‘Asyur menafsirkan kata /5l dengan perempuan dari jenis

manusia.??

0. Q.S. Al-Ahzab: 37

U L i o 0 s Sl e i ol ety e 40 23 Gl 58 3

g5 2y ga

“(Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muhammad) berkata kepada
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah
memberi nikmat kepadanya, ‘“Pertahankan istrimu dan bertakwalah
kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa
yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia,...”
Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini menjelaskan tentang
pernikahan Nabi # untuk menikahi Sayyidah Zainab binti Jahsy
ws setelah diceraikan oleh Zaid bin Haritsah @y . Lafaz amsik ‘alaika
zaujak adalah perkataan Nabi Muhammad # kepada Zaid bin Haritsah

p. Q.S. Al-Ahzab: 50
§ . B S G ey T e W G ke 35 B

“... Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang
mereka miliki ...”

Ibnu ‘Asyur menerangkan bahwa ayat ini adalah penetapan
hukum beristri dan hamba sahaya perempuan bagi orang beriman
(secara umum) sebagaimana hukum yang pernah disyariatkan

sebelumnya. Berbeda dengan hukum yang dikhususkan bagi Nabi
Muhammad .23

2 Jbid., jld 19, hlm. 179.
B Ibid., jld 22, hlm. 70.
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q. Q.S. Yasin: 56
§ @ o5& iV L b o it A

“Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam tempat yang

teduh sambil berbaring di atas ranjang berkelambu.”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz 441  dengan istri-istri

(diantaranya bidadari) yang disiapkan di surga yang diantaranya adalah

istri-istrinya di dunia yang juga masuk surga.’*

r. Q.S. Ghafir: 8

g0 N 4% 518 e Mt oo e e T e, ,}?~°//hé Lo ”%‘/ ol o1 \7a.
Bl 31 Sk aedids aenlalls aell fe plo (a5 22055 i oke s 3 G

o% »gz;z ?,;gi\

“Wahai Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam surga ‘Adn
yang telah Engkau janjikan kepada mereka serta orang yang saleh di
antara nenek moyang, istri, dan keturunan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”

Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa makna doa yang ada pada ayat di
atas adalah keinginan seseorang masuk surga bersama para kerabatnya
sebagaimana yang sudah di sebutkan pada Q.S. At-Thur: 21 dan Ar-
Ra’d: 23. Beliau juga menambahkan bahwa yang dimaksud dengan
kerabat adalah 4aba’(Orang tua/buyut-buyut), Azwaj (Suami/Istri), dan

Dzurriyyat (anak keturunan).?

2 Ibid., jld 23, him. 42.
5 Ibid., jld 24, hlm. 93.
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s. Q.S. Az-Zukhruf: 70
4 @ R R (Rt e ENERS b

“Masuklah ke dalam surga, kamu dan pasanganmu (dalam
keadaan) dibahagiakan.”

Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa ayat ini adalah izin dari Allah %
bagi istri-istri orang beriman di dunia untuk memasuki surga bersama

suaminya sebagai kesempurnaan nikmat di surga.?

t. Q.S. Al-Mujadilah: 1
$o.d D) 5585 ey o S o) U a8 )

“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan wanita yang
mengajukan gugatan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang suaminya
dan mengadukan kepada Allah...”

Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat ini
berkenaan dengan istri Aus bin As-Shamit Al-Khazraji yang bernama
Jamilah binti Malik bin Tsa’labah Al-‘Aufiyah atau biasa dikenal
dengan Khaulah.?’

u. Q.S. Al-Mumtahanah: 11

38 &4 o

»»»»»»»

15851 AT T s a3l Saes 3 1906 s ST ) sl 13 103 2556 s b

“Jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang belum kamu
selesaikan dari istri-istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, lalu
kamu dapat mengalahkan mereka, berikanlah (dari harta rampasan)

kepada orang-orang yang istrinya lari itu sebanyak mahar yang telah

26 Jbid., jld 25, hlm.254.
¥ Ibid., jld 28, him. 7.
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mereka berikan. Bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu
beriman.”

Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini
berkenaan dengan pengembalian mahar dari istri kaum muslimin yang

tinggal atau kembali ke Negeri Makkah yang saat itu masih menjadi
hijrah ke Madinah.

s

negara kaum musyrikin setelah Nabi Muhammad *

Pengembalian mahar tersebut dengan cara menggantinya dengan harta

kaum muslimin seharga mahar yang pernah diberikan.?®

v. Q.S. At-Taghabun: 14
§ . apdet iS0 le 28s 2 1 B B 30 G

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka,
berhati-hatilah kamu terhadap mereka ...”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan ayat ini dengan mengutip hadits dari
Ibnu ‘Abbas (hadits ada di lampiran) yang pada initinya berbicara
mengenai keengganan anak dan istri untuk melepas suaminya hijrah,

sehingga dia terhalang dari berbagai kebaikan.?’

w. Q.S. Al-Ma’arij: 30
4§ @ Gsle 52 220 B 8L G f pemsl e W

“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang
mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena
menggaulinya).”

Ibnu ‘Asyur tidak memberikan penjelasan makna zauj pada ayat

ini.

B Ibid., jld 28, hlm. 161.
2 Ibid., jld 28, hlm. 283.
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4. Lafaz Zauj Bermakna Suami
Ayat-ayat yang mengandung lafazh zawj di dalam Al-Qur’an dan
bermakna “suami” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir adalah

Surat Al-Baqgarah: 230 dan 232. Berikut penafsiran dari ayat-ayat tersebut:
a. Q.S. Al-Baqgarah: 230

b5 53 55T s A b d 2 Wl bE )

“Jika dia menceraikannya kembali (setelah talak kedua),
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah dengan laki-
laki yang lain...”

Ibnu ‘Asyur menerangkan bahwa ayat ini adalah ayat yang
berhubungan dengan ayat sebelumnya, yaitu tentang talak 2 kali. Dan
ayat ini (Al-Baqarah:230) bercerita tentang hukum talak yang ketiga,
yaitu dengan -jika ingin rujuk- menunggu mantan istrinya dinikahi dan
diceraikan oleh suaminya yang baru. Beliau menambahkan bahwa ini
adalah susunan ayat yang memuat syariat baru ataupun membatalkan
tradisi jahiliyyah yang membolehkan rujuk walaupun telah ditalak lebih
dari 3 kali. Sebagaimana riwayat Ibnu ‘Abbas: “Bahwa seorang laki-
laki setelah menalak istrinya maka ia lebih berhak untuk melakukan

rujuk.”*?

b. Q.S. Al-Baqarah: 232
& g S O asllass o6 24lad AL Ll il s

“Apabila kamu (sudah) menceraikan istri(-mu) lalu telah sampai
(habis) masa idahnya, janganlah kamu menghalangi mereka untuk
menikah dengan (calon) suaminya ...”

Ibnu ‘Asyur mengawali penjelasan ayat ini dengan mengatakan

“Ayat ini bertujuan untuk memberitahukan kepada para wali si

30 Ibid., jld 2, hlm. 412.
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perempuan agar tidak menahannya untuk rujuk kepada suaminya...”

jadi dapat disimpulkan makna lafaz 15l adalah suami.’!
1. Lafaz Zauj Bermakna Pasangan (laki-laki dan perempuan)

Ayat-ayat yang mengandung lafazh zauj di dalam Al-Qur'an dan
bermakna “pasangan” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir adalah
Surat At-Taubah: 24, Hud: 40, An-Nahl: 72, Ar-Rum: 21, Al-Mu’minun:
27, Fathir: 11, Yasin: 36, As-Syura: 11, Az-Zukhruf: 12, Az-Dzariyat: 49,
An-Najm: 45, Al-Qiyamah: 39, An-Naba: 8. Berikut penafsiran dari ayat-

ayat tersebut
a. Q.S. At-Taubah: 24
& 1525 K8y Kty 1l 186l 80 o B
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-
anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu...”
Ibnu ‘Asyur tidak memberikan penjelasan tentang kata azwaj
bermakna kepada jender tertentu, akan tetapi ayat ini memberikan
sinyal bahwa yang disebutkan di atas adalah keluarga terdekat dari
orang tua, anak, hingga pasangan (suami/istri).>?
b. Q.S. Hud: 40
.. 8 G s B e R S 565 G dls 05 35 b
“(Demikianlah,) hingga apabila perintah Kami datang (untuk
membinasakan mereka) dan tanur (tungku) telah memancarkan air,
Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalamnya (bahtera itu) dari masing-

masing (jenis hewan) sepasang-sepasang (jantan dan betina),

keluargamu...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan lafaz (253 pada ayat di atas dengan

mengatakan “lafaz zauj adalah suatu benda yang menjadi pasangan bagi

31 Ibid., jld 2, hlm. 425.
32 Ibid., At-Taubah: 24.
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benda yang lainnya karena suatu kondisi, dan makna (x%3; di sini adalah

laki-laki dan perempuan’>?

c. Q.S. An-Nahl: 72
&8 ,w,}if,af/’./,:a/,} ,E/awa}////é L o8 A% e w ,}’//, 590
%9@\ o vg;e))} ode>3 ‘nu ("<"~:‘))\ o V‘Q J"-’fj \q—\})\ v&:@\ Sy VQ Jv- 4»\5 %0
“Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis
kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan
cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini adalah penjelasan

tentang terjadinya nasab keturunan manusia karena adanya

berpasangan. Beliau menjesakan makna C\jj’\ melalui pendekatan

bahasa, yaitu berasal dari kata rs; (bentuk tunggal) yang berarti sesuatu

yang menjadi berdua dengan sesuatu yang lain (dengan jenis yang
sama). Dalam hal ini kata zauj zs; bermakna 2, yaitu istrinya laki-laki

ataupun suaminya perempuan.>*

d. Q.S. AlI-Mu'minun: 27

-

P o 4. s 4 et~ AT ~ g1 2048 co LTSl Tre. of%
GR35 O e e S0 S 505 G sls 56 Uagg Ll S ot of ) Wil B
S L e e & . oS,

“Kami wahyukan kepadanya, “Buatlah kapal dengan pengawasan
dan petunjuk Kami. Apabila perintah Kami telah datang dan tungku
(dapur) telah memancarkan air, masukkanlah ke dalam (kapal) itu
sepasang-sepasang dari setiap jenis (binatang), juga keluargamu,
kecuali orang yang lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di

antara mereka...”

3 Ibid., j1d 12, hlm. 72.
3% Ibid., jld 14, him. 218.
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Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna lafaz s yaitu, nama untuk

sesuatu yang berjumlah genap karena dihubungkan dengan kondisi
tertentu, dalam ayat ini sebagaimana yang sudah disampaikan pada

Surat Hud.*®

e. Q.S. Ar-Rum: 21
S5 73 Spiss 5358 28 ang ) e gl R 12 KT s Tl fag

¢ @ 035 3 oY

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri
agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa makna lafaz zauj pada ayat di
atas adalah yang dengannya menjadikan satu dengan yang lainnya
menjadi “pasangan”. Lafaz zauj pada ayat tersebut bisa dimaknai

dengan istrinya laki-laki ataupun suaminya perempuan. Ibnu ‘Asyur

menambahkan bahwa makna Vi“‘z”‘ ;s dengan Ssy o (dari jenis

kalian) yaitu manusia.>®

f. Q.S. Fathir: 11

“Allah menciptakanmu dari tanah, dari air mani, kemudian Dia

menjadikanmu berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan)...”

35 [bid., jld 18, hlm. 46.
36 Ibid., j1d 21, hlm. 71-72.



43

Ibnu ‘Asyur menerangkan makna i3l yang berasal dari bentuk

tunggalnya () yaitu sesuatu yang bergabung dengan sesuatu yang lain
hingga menjadi genap (berpasangan). Lafaz ~; bisa digunakan untuk

perempuan dan laki-laki.?’

g. Q.S. Yasin: 36
7 i@ 407 PR TR TR F UUNPL NS SRR R
§ @ 03as ¥ G 1 i1 g L0V & G S 2151 Gls o o2

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri

mereka sendiri maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.”

Ibnu ‘Asyur menerangkan makna C\jji yang berasal dari bentuk

tunggalnya (rs) yang bisa digunakan untuk laki-laki ataupun

perempuan dalam untuk penyebutan hewan, dan juga bisa dimaknai
selain laki dan perempuan, yaitu jenis dari segala sesuatu yang ada di
bumi ini yang menyerupai konsep berpasangan manusia dan hewan

(laki-laki dan perempuan).®®

h. Q.S. As-Syura: 11
3 5 555 BT a1 o gl 5 2 080 gas GVl et 6

§ O 5 g2 5 1es WS

“(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) dari
jenis hewan ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia menjadikanmu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa

dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

37 Ibid., jld 22, hlm. 276.
38 Ibid., j1d 23, him. 15.
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Ibnu ‘Asyur menerangkan makna )3}l yang berasal dari bentuk

tunggalnya () yaitu sesuatu yang bergabung dengan sesuatu yang lain

hingga keduanya menjadi pasangan. Dalam ayat ini yang dimaksudkan

dengan 53 adalah laki-laki dan perempuan dari golongan manusia dan

hewan.*’

i. Q.S. Az-Zukhruf: 12
§ (0 0355 b pWiVlg ol 53 280 ey WS 291 Gl el

“(Dialah) yang menciptakan semua makhluk berpasang-pasangan
dan menjadikan kapal laut untukmu serta hewan ternak untuk kamu
tunggangi.”

Ibnu ‘Asyur menerangkan makna )3}l yang berasal dari bentuk

tunggalnya (rs), yaitu segala sesuatu yang mengubah satu menjadi

berdua. Biasanya kata ini sering digunakan untuk menyebut laki atau
perempuan dari golongan hewan dan bisa juga untuk penyebutan jenis

dari golongan tumbuhan.*’

J. Q.S. Az-Dzariyat: 49

“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu

mengingat (kebesaran Allah).”

Ibnu ‘Asyur menerangkan makna (¢ s) pada ayat ini dengan laki-

laki dan perempuan, Adapun penyebutannya dengan fatsniyyah 55

adalah dua hal yang dipasangkan yaitu laki-laki dan perempuan.*!

3 Ibid., jld 25, hlm. 44-45.
40 Ibid., jld 25, hlm. 172.
U Ibid., jld 27, hlm. 17.
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k. Q.S. An-Najm: 45
§ ® 189 S0 Gasd sls 85
“Bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-
laki dan perempuan.”
Ibnu ‘Asyur menerangkan makna lafaz ;2533 dengan laki-laki
dan perempuan dari golongan manusia, karena topik pada ayat ini dan
ayat-ayat sebelumnya membicarakan tentang kehebatan ciptaan Allah

% pada penciptaan manusia.*?

1. Q.S. Al-Qiyamah: 39
§ @ 22 S G el b

“Lalu, Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan
perempuan.”
Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini menceritkan tentang

penciptaan manusia yang menyebabkan mereka beranak-pinak.*’

m. Q.S. An-Naba: 8
LT ESR]
“Kami menciptakan kamu berpasang-pasangan.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa lafaz '3} pada ayat di atas

adalah laki-laki dan perempuan.**

2. Lafaz Zauj Bermakna Variasi/Jenis/Golongan (Shinfun dan Nau’un)
Ayat-ayat yang mengandung lafazh zauj di dalam Al-Qur'an dan
bermakna ““variasi/jenis/golongan” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-

Tanwir adalah Surat Al-An’am: 134, Ar-Ra’d: 3, Al-Hajj:5, Lugman: 10,

42 Ibid., jld 27, hlm. 145.
3 Ibid., jld 29, him. 368.
“ Ibid., jld 30, hlm. 17.
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Al-Wagqi’ah: 7, As-Syu’ara: 7, Az-Zumar:6, Qaf: 7, Thaha: 53, Shad: 58,
dan Ar-Rahman: 52. Berikut penafsiran dari ayat-ayat tersebut:
a. Q.S. Al-An’am: 143
§ ... G0 AR s G qw\uﬁdp\u%@
“Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat pasang,
yaitu) sepasang domba dan sepasang kambing...”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz &gji dengan jenis-jenis yang
berpasangan, dan é\jji cu:r (8 jenis hewan berpasangan) adalah 4

pejantan dari 4 jenis yang berbeda dan juga 4 betina dari 4 jenis

tersebut.®

b. Q.S. Ar-Ra’d: 3

g S D e B sy e das o D K e
“Dia menjadikan padanya (semua) buah-buahan berpasang-

pasangan (dan) menutupkan malam pada siang...”
Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa makna zaujain adalah shinfain
(2 jenis) yang terdiri dari jenis laki-laki dan perempuan dalam
pemaknaan majazi. Bentuk majazi yang dimakasud adalah karena pada
tumbuhan tidak ada laki-laki dan perempuan, melainkan hanya sifat

dari 2 jenis tersebut yang saling berlawanan dan melengkapi sehingga

menjadi pasangan satu dan yang lainnya.*®

c. Q.S. Al-Haj;:5

& o e e aie TS el AT i o oS >
& () & 13 5 3 ST Sy 23R T e WG S (25Y) 5

4 Ibid., jld 8a, hlm. 128.
4 Jbid., jld 23, him. 83.
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“... Kamu lihat bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan)
di atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan
berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna :553 pada ayat ini dengan suatu
variasi/jenis dari objek tertentu pada tanaman. Dalam konteks ayat ini
:cjj adalah penyerupaan terhadap konsep zawj pada binatang yaitu

adanya jenis laki-laki dan perempuan. */

d. Q.S. Thaha: 53
{05 o gy b b

“...Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu)
beraneka macam tumbuh-tumbuhan.”

Ibnu ‘Asyur menyebutkan bahwa lafaz zauj secara umum adalah
nama untuk setiap satu dari dua individu dalam jenis yang sama. Maka

setiap satu tersebut adalah pasangan bagi yang lain. Dalam ayat ini
makna lafaz 515}l adalah anwa’ (jenis/variasi) dalam bentuk plural pada
jenis tumbuhan. Sebagaimana yang telah dibahas pada Surat Ar-Ra’d*®
e. Q.S. As-Syu’ara: 7

§OEF K &S 9 Dt
“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak
Kami telah menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh

baik?”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna lafaz 3 dengan

variasi/jenis (nau’). Penggunaan lafaz ini tidak hanya pada hewan akan

tetapi pada selainnya juga bisa.*’

47 Ibid., j1d 17, hlm. 203.
8 Ibid., jld 16, hlm. 238-239.
4 Ibid., jld 19, hlm. 101.
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f. Q.S. Lugman: 10
L) £5 T8 I8 0 e BT (Lnd 6 Ul P

“...Kami (juga) menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami

menumbuhkan padanya segala pasangan yang baik.”

Ibnu ‘Asyur menerangkan makna lafaz z3; pada ayat tersebut

adalah variasi/jenis sebagaimana yang sudah dibahas pada Surat Thaha
dan Al-Haj;.>°
g. Q.S. Az-Zumar:6
e At fY) 0 00 U s W s B sl B 0 S
“Dia menciptakanmu dari jiwa yang satu (Adam), kemudian
darinya Dia menjadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan

pasang hewan ternak untukmu...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini bercerita tentang
penciptaan Nabi Adam 3 dan &53; yang tidak lain adalah istrinya.’!
Sedangkan lafaz azwaj pada 3 AM‘; adalah bermakna nau’

(jenis/variasi). Dalam lafaz zauj mencakup 2 individu sehingga

diharuskan antara satu dan yang lainnya berkaitan sehingga menjadi

pasangan. Dalam ayat ini C\jji aM'.c berkmakna delapan jenis hewan

ternak yang berpasangan jantan dan betina.*?

h. Q.S. Sad: 58
4§ @ g e 2e 2 B

“(Selain itu, ada) berbagai macam (azab) lain yang serupa itu.”

50 Ibid., j1d 21, him. 146.
StIbid., jld 23, him. 331.
52 [bid., jld 23, him. 333.
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Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna 235l adalah nau’ dan jins

(jenis/variasi/macam). Yaitu azab yang beraneka macam, karena untuk
menyebut suatu hal yang dapat berubah-ubah bisa untuk menyebutnya

dengan azwaj.”’
i. Q.S.Qaf:7
& © 58 15 0 1 3 s ot 43 e B33 % )
“(Demikian pula) bumi yang Kami hamparkan serta Kami

pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kukuh dan Kami

tumbuhkan di atasnya berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa makna lafaz ’ij adalah nau’

(jenis/variasi) dari tumbuhan maupun hewan, seperti yang sudah di

bahas pada surat Thaha.>*
J- Q.S. Al-Wagqi’ah: 7

£ D gy
“Kamu menjadi tiga golongan,”
Ibnu ‘Asyur menerangkan makna lafaz ~3) pada ayat tersebut

adalah variasi/golongan.>’

k. Q.S. Ar-Rahman: 52
{6 53t e i b

“Di dalam kedua (surga) itu terdapat aneka buah-buahan yang

berpasang-pasangan.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan makna lafaz é}j pada ayat di atas

dengan mengatakan “zauj pada ayat ini maknanya adalah jenis (nau’)”.

53 Ibid., jld 23, hlm. 287.
54 Ibid., jld 25, him. 288.
55 Ibid., j1d 27, hlm. 285.
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Adapun bentuk mutsanna pada lafaz zauj yaitu 5=3; bermakna plural,

karena buah-buahan di surga pada setiap jenisnya tidak hanya memiliki

dua macam akan tetapi banyak.>®

3. Lafaz Zauj Bermakna Menjadikannya berpasangan (fi’il)

Ayat-ayat yang mengandung lafazh zawj di dalam Al-Qur'an dan
bermakna “menjadikannya berpasangan” menurut Kitab Tafsir al-Tahrir
Wa al-Tanwir adalah Surat Al-Ahzab: 37, As-Syura: 50, Ad-Dukhan: 54,
At-Thur: 20, dan At-Takwir: 7. Berikut penafsiran dari ayat-ayat tersebut:

a. Q.S. Al-Ahzab: 37
g ... it B 0K (KK thy e iy mb e B

13

. Maka, ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
istrinya (menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab)

agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin ...”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz %% dengan “kami (Allah®%)

izinkan agar kamu (Muhammad #) menikahinya (Zainab & )”.%’
b. Q.S. Ad-Dukhan: 54
"%ff‘-‘ﬁ}‘r—@))}@g%’

“Demikianlah (keadaan penghuni surga) dan Kami menjadikan
mereka berpasangan dengan bidadari yang bermata elok.”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan (,é.i;jjj dengan menyandingkan
(memasangkannya) setiap laki-laki dengan bidadari yang bermata
indah.®

c. Q.S. At-Thur: 20

§ B e i iy Bt L L usEy

56 Ibid., jld 27, hlm. 266.
57 [bid., j1d 21, him. 39.
58 Ibid., jld 25, him. 318.
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“Mereka bertelekan di atas dipan-dipan yang tersusun dan Kami
menganugerahkan kepada mereka pasangan, yaitu bidadari yang

bermata indah.”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz (i.é-‘z%j dengan makna

menjadikan setiap individu berpasangan dengan bidadari surga. Lafaz
tazwij tidak bermakna menikahkan sebagaimana pengertian urf dan
syariat, tetapi hanya masuk dalam pengertian bahasa saja yaitu

menjadikannya berpasangan.®

d. Q.S. At-Takwir: 7
§ (D 23 30 s B

“Apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh).”
Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa makna tazwij pada ayat ini
adalah menjadikan sesuatu berpasangan dengan yang lainnya setelah

terjadi perpisahan diantara keduanya. ®

4. Lafaz Zauj Bermakna Istri-Istri Nabi Muhammad £
Ayat-ayat yang mengandung lafazh zauj di dalam Al-Qur'an dan
bermakna “Istri-istri Nabi Muhammad % menurut Kitab Tafsir al-Tahrir
Wa al-Tanwir adalah Surat At-Tahrim: 1, 3, dan 5 serta Al-Ahzab: 6, 28,

dan 50. Berikut penafsiran dari ayat-ayat tersebut:

a. Q.S. Al-Ahzab: 6

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan

diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka...”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa #I5l pada ayat ini adalah istri-

Istri Nabi Muhammad %. Karena beliau mengatakan “Maksud dari

59 Ibid., j1d 27, him. 47.
80 Ibid., jld 30, him.148.
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azwajuhu adalah istri-istri yang dinikahinya selain dari milkul yamin

(hamba sahaya perempuan)”.%!

b. Q.S. Al-Ahzab: 28
e 5y a S (s s B 5 03) S8 S o A0 T b

§ @ s

“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, kemarilah untuk
kuberikan kepadamu mut‘ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang

baik.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa lafaz &3}l pada ayat ini adalah

tentang 9 istri Nabi Muhammad 2 yang ditinggal wafat oleh Nabi.®?
c. Q.S. At-Tahrim: 1

§ O w3 53 iy Sl Sl ks A0 AT T 18 L

“Wahai Nabi (Muhammad), mengapa engkau mengharamkan apa
yang dihalalkan Allah bagimu? Engkau bermaksud menyenangkan hati
istri-istrimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini bercerita tentang istri-
istri Nabi Muhammad 2. Jadi makna azwaj pada ayat ini adalah istri-
istri Nabi 25,93

d. Q.S. At-Tahrim: 3

§ .t ) s D0 1 05 )

“(Ingatlah) ketika Nabi membicarakan secara rahasia suatu

peristiwa kepada salah seorang istrinya (Hafsah)...”

81 Ibid., j1d 21, him. 268.
82 Ibid., j1d 21, him. 315.
87bid., jld 28, hlm. 347.
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Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa ayat ini bercerita tentang salah

&)

satu istri Nabi Muhammad % yang bernama Hafsah binti Umar bin

Khattab s . 64

. Q.S. At-Tahrim: 5

quw@wyw@&\?bw\dwu\Md\mjw&%
§ ) 1 e

“Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan
memberi ganti kepadanya istri-istri yang lebih baik daripada kamu,
yang berserah diri, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang
beribadah, dan yang berpuasa, baik yang janda maupun yang perawan.”

Ibnu ‘Asyur dalam menjelasakan ayat ini mengutip hadits yang
ada di shahihain, yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab . hadits
tersebut menceritakan tentang ayat-ayat yang turun selaras dengan
lisannya umar dalam hal topik, yang salah satunya adalah asbabunnuzul

ayat ini. Ayat ini bercerita tentang ancaman talak kepada istri-istri Nabi

- yang pada saat itu tidak selaras dengannya.®®

5. Lafaz Zauj Bermakna Orang-orang kafir dan istri-istrinya

Ayat-ayat yang mengandung lafazh zauj di dalam Al-Qur'an dan

bermakna “orang-orang kafir dan istri-istrinya” menurut Kitab Tafsir al-
Tahrir Wa al-Tanwir adalah Surat Al-Hijr: 88 dan As-Shaffat: 22. Berikut

penafsiran dari ayat-ayat tersebut:

a. Q.S. Al-Hijr: 88

# 0 Gl ots aati elle 57 N5 4 gl 5 U ) Sl DY

“Jangan sekali-kali engkau (Nabi Muhammad) menujukan
pandanganmu (tergiur) pada kenikmatan hidup yang telah Kami

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang kafir).

47bid.,

jld 28, hlm. 352.

85 Ibid., 360.
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Jangan engkau bersedih hati atas (kesesatan) mereka dan

berendahhatilah engkau terhadap orang-orang mukmin.”
Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz %15l pada ayat ini dengan

mengambil makna yang sudah masyhur yaitu orang-orang kafir dan

istri-istri mereka.®¢

b. Q.S. As-Shaffat: 22
& @ O3 557 Us 2daigfy 5l 3 kst

“(Lalu, diperintahkan kepada para malaikat,) “Kumpulkanlah orang-orang
yang zalim beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka

sembah.”

Ibnu ‘Asyur menafsirkan lafaz #3l dengan menukil tafsirnya
Mujahid dan Al-Hasan yang bermakna istri-istri orang kafir. Ibnu ‘Asyur
menukil pendapat yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatthab &g , bahwa

mereka adalah istri-istri orang kafir yang ikut dalam kekafiran suaminya,

Adapun yang masuk Islam maka tidak termasuk dari ayat ini.%’

6. Lafaz Zauj Bermakna Menganugerahkan

a. Q.S. As-Syura: 50
43 58 3 Sy 1l 2 s o 035 4558 51 b

“Atau  Dia menganugerahkan (keturunan) laki-laki dan
perempuan, serta menjadikan mandul siapa saja yang Dia kehendaki.

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.”

Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa z33 (fi’il mudhari’ dari tazwij)

berarti menyandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga

menjadi satu pasang, pada ayat ini yang dimaksud dengan tazwij adalah

% Ibid., jld 14, him. 82.
7Ibid., him. 101.
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bermakna menganugerahkan sepasang anak laki-laki dan perempuan.

Makna tersebut menggunakan lafaz fazwij dikarenakan sesuatu tidak

dikatakan berpasangan melainkan dengan yang berlawanan dengannya,

jadi jika laki-laki dan laki-laki atau sebaliknya tidak masuk pada ayat

ini.®®

B. Tabel Penafsiran Lafaz Zauj Dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-

Tanwir

No.

Makna

Jumlah

Keterangan

Bidadari Surga

3 Ayat

Al-Baqarah: 25, Ali Imron:
15, dan An-Nisa: 57

Istri Nabi Adam 3EX
(Hawa)

5 Ayat

Al-Baqarah: 35, An-Nisa :
1, Al-A’Raf: 19, Thaha:
117, dan Az-Zumar: 6

Istri (secara umum)

25 Ayat

Al-Bagarah: 102, 234, dan
240, An-Nisa: 1, 12, dan 20,
Al-An’am: 139, Al-A’raf:
189, Ar-Ra’d: 23, Thaha:
131, Al-Anbiya: 90, Al-
Mu’minun: 6, An-Nur: 6,
Al-Furqan: 74, As-Syu’ara:
166, As-Syu’ara: 166, Al-
Ahzab: 37 dan 50, Yasin:
56, Ghafir: 8, Az-Zukhruf:
70, Al-Mujadilah: 1, Al-
Mumtahanah:11, At-
Taghabun: 14, dan Al-
Ma’arij: 30

Suami

2 Ayat

Surat Al-Baqgarah: 230 dan
232

88 Ibid., jld 25, him. 138.
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Pasangan (laki-laki dan

perempuan)

13 Ayat

At-Taubah: 24, Hud: 40,
An-Nahl: 72, Ar-Rum: 21,
Al-Mu’minun: 27, Fathir:
11, Yasin: 36, As-Syura: 11,
Az-Zukhruf: 12, Az-
Dzariyat: 49, An-Najm: 45,
Al-Qiyamah: 39, An-Naba:
8.

Variasi (Shinfun dan Nau 'un)

10 Ayat

Al-An’am: 134, Ar-Ra’d: 3,
Al-Hajj:5, Lugman: 10, Al-
Wagqi’ah: 7, As-Syu’ara: 7,
Az-Zumar:6, Qaf: 7, Thaha:
53, Shad: 58, dan Ar-
Rahman: 52

Menjadikannya berpasangan
(fi'il)

5 Ayat

Surat Al-Ahzab: 37, Ad-
Dukhan: 54, At-Thur: 20,
dan At-Takwir: 7

Istri Nabi Muhammad

6 Ayat

At-Tahrim: 1, 3, dan 5
Al-Ahzab: 6, 28, dan 50

Orang-Orang Kafir dan Istri-

Istrinya

2 Ayat

Al-Hijr: 88 dan As-Shaffat:
22

10.

Menganugerahkan

1 Ayat

As-Syura: 50




